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This community service activity aims to transform MSMEs in Kraton
Village into a competitive halal industry through halal certification
assistance. The background to this activity is based on the importance of halal
certification in increasing consumer confidence and product competitiveness
in local and global markets. Many MSMEs in Kraton Village do not
understand the procedures and benefits of halal certification, so educational
and mentoring interventions are needed. The implementation method
includes an outreach stage to increase MSME players' understanding of the
urgency of halal certification, technical training related to administrative
requirements and halal product standards, as well as assistance in the
certification application process to relevant institutions. The results of the
activity show an increase in MSME actors' understanding of the halal
concept, their skills in fulfilling certification requirements, as well as
achieving halal certification for several superior MSME products. This
activity is expected to encourage the growth of halal MSMEs in Kraton
Village and increase their competitiveness in the market.

Abstrak

Kegiatan  pengabdian untuk
mentransformasi UMKM di Desa Kraton menjadi industri halal yang
kompetitif melalui pendampingan sertifikasi halal. Latar belakang
kegiatan ini didasari oleh pentingnya sertifikasi halal dalam
meningkatkan kepercayaan konsumen dan daya saing produk di
pasar lokal maupun global. Banyak UMKM di Desa Kraton yang
belum memahami prosedur dan manfaat sertifikasi halal, sehingga
perlu adanya intervensi edukasi dan pendampingan. Metode
pelaksanaan meliputi tahap sosialisasi untuk meningkatkan
pemahaman pelaku UMKM tentang urgensi sertifikasi halal,
pelatihan teknis terkait persyaratan administrasi dan standar produk

halal, serta pendampingan dalam proses pengajuan sertifikasi ke

masyarakat ini  bertujuan

lembaga terkait. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman pelaku UMKM terhadap konsep halal, keterampilan
mereka dalam memenuhi persyaratan sertifikasi, serta tercapainya
sertifikasi halal pada beberapa produk unggulan UMKM. Kegiatan
ini diharapkan dapat mendorong pertumbuhan UMKM halal di Desa
Kraton dan meningkatkan daya saing mereka di pasar.

1. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi, persaingan bisnis semakin kompetitif, terutama bagi pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang memiliki keterbatasan sumber daya. Konsumen,
khususnya umat Muslim yang berjumlah sekitar dua miliar di dunia, semakin selektif dalam
memilih produk. Mereka tidak hanya mempertimbangkan harga dan kualitas tetapi juga
memastikan produk tersebut halal. Bagi pelaku UMKM, sertifikasi halal merupakan salah satu
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strategi penting untuk meningkatkan daya saing produk mereka di pasar domestik dan
internasional. Namun, banyak UMKM yang belum memahami prosedur dan manfaat dari
sertifikasi halal, sehingga perlu adanya intervensi yang efektif untuk mendukung mereka.

Desa Kraton, sebagai salah satu wilayah dengan potensi besar dalam pengembangan
UMKM, memiliki berbagai produk lokal yang khas dan unik. Produk-produk tersebut menjadi
salah satu sumber pendapatan utama masyarakat desa. Meski demikian, keberadaan produk
lokal ini belum mampu menembus pasar yang lebih luas karena kurangnya strategi
pengembangan usaha yang terintegrasi, termasuk dalam aspek sertifikasi halal. Sertifikasi halal
dapat menjadi nilai tambah yang penting untuk meningkatkan daya saing produk, terutama
dalam menarik perhatian konsumen Muslim.

Tantangan utama yang dihadapi UMKM di Desa Kraton adalah minimnya pemahaman
tentang pentingnya sertifikasi halal. Sebagian besar pelaku UMKM menganggap bahwa proses
sertifikasi ini rumit, mahal, dan membutuhkan waktu yang lama. Selain itu, keterbatasan sumber
daya manusia dan finansial juga menjadi kendala yang signifikan. Banyak pelaku UMKM yang
belum memiliki sistem jaminan halal yang memadai dalam pengelolaan produksi mereka. Hal
ini menyebabkan rendahnya kesadaran dan kepercayaan diri untuk bersaing di pasar yang lebih
kompetitif.

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk membantu UMKM di Desa
Kraton dalam mentransformasi usaha mereka menjadi industri halal yang kompetitif. Melalui
pendampingan sertifikasi halal, diharapkan pelaku UMKM dapat memahami prosedur,
persyaratan, dan manfaat dari sertifikasi tersebut. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk
membangun kapasitas pelaku UMKM dalam menerapkan sistem jaminan halal yang
berkelanjutan, sehingga mereka dapat mempertahankan sertifikat halal dalam jangka panjang.

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa sertifikasi halal bukan hanya sekadar label
kehalalan suatu produk, tetapi juga menjadi alat branding yang efektif. Menurut Zuraidah et al.
(2023), produk dengan sertifikasi halal memiliki peluang lebih besar untuk menarik minat
konsumen Muslim di pasar global. Selain itu, sertifikasi halal juga menunjukkan bahwa produk
tersebut telah memenuhi standar kualitas dan keamanan yang ditetapkan, sehingga
meningkatkan kepercayaan konsumen.

Kajian lain menyebutkan bahwa pendampingan yang komprehensif menjadi salah satu
faktor kunci keberhasilan dalam memperoleh sertifikasi halal. Pendampingan yang mencakup
edukasi, pelatihan teknis, dan bantuan administratif dapat membantu UMKM mengatasi kendala
yang mereka hadapi selama proses sertifikasi. Dengan demikian, pelaku UMKM tidak hanya
mendapatkan sertifikat halal tetapi juga mampu mengelola usaha mereka secara lebih
profesional.

Menurut penelitian oleh Rahman et al. (2022), implementasi sertifikasi halal juga dapat
mendorong peningkatan produktivitas dan efisiensi operasional UMKM. Dengan adanya sistem
jaminan halal, pelaku usaha dapat meminimalkan risiko kesalahan dalam proses produksi, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas produk mereka. Hal ini sejalan dengan tujuan
pengabdian masyarakat untuk membangun UMKM yang kompetitif dan berdaya saing tinggi.

Desa Kraton memiliki berbagai potensi produk unggulan, seperti makanan ringan, kerajinan
tangan, dan produk olahan lainnya. Namun, produk-produk ini sering kali kurang dikenal di
pasar karena minimnya upaya branding dan pemasaran yang efektif. Sertifikasi halal dapat
menjadi salah satu langkah strategis untuk memperkuat citra produk tersebut di mata konsumen.
Selain itu, branding yang kuat juga akan membantu produk-produk UMKM Desa Kraton lebih
dikenal dan diingat oleh konsumen.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mengatasi berbagai permasalahan
yang dihadapi UMKM di Desa Kraton. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi sosialisasi
tentang pentingnya sertifikasi halal, pelatihan teknis terkait persyaratan sertifikasi, dan
pendampingan dalam proses pengajuan sertifikat halal. Pendekatan ini diharapkan dapat
memberikan solusi yang komprehensif dan berkelanjutan bagi pelaku UMKM.

Dalam implementasinya, kegiatan ini juga melibatkan berbagai pemangku kepentingan,
termasuk lembaga sertifikasi halal, pemerintah daerah, dan komunitas masyarakat lokal.
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Kolaborasi ini bertujuan untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pengembangan
UMKM berbasis halal di Desa Kraton. Selain itu, kegiatan ini juga berfungsi sebagai upaya
pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka.

Dengan adanya pendampingan sertifikasi halal, produk UMKM di Desa Kraton diharapkan
dapat menembus pasar yang lebih luas, baik di tingkat nasional maupun internasional. Selain itu,
kegiatan ini juga berkontribusi pada peningkatan pendapatan masyarakat desa melalui
pengembangan industri halal yang kompetitif. Transformasi ini menjadi langkah awal dalam
membangun Desa Kraton sebagai sentra UMKM halal yang unggul dan berdaya saing tinggi.

2. METODE

Pendekatan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang secara
sistematis untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi UMKM di Desa Kraton, khususnya
terkait dengan sertifikasi halal. Tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan ini meliputi beberapa
langkah berikut:

1. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan UMKM

Tahap awal adalah melakukan survei dan wawancara dengan pelaku UMKM untuk
mengidentifikasi kendala yang mereka hadapi dalam proses sertifikasi halal. Informasi yang
diperoleh mencakup kurangnya pemahaman tentang prosedur sertifikasi, kesulitan dalam
memenuhi persyaratan administrasi, serta kendala finansial yang sering menjadi penghalang.
Data ini digunakan untuk merancang program pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan
mereka.

2. Sosialisasi Sertifikasi Halal

Langkah berikutnya adalah mengadakan sosialisasi kepada para pelaku UMKM di Desa
Kraton. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya
sertifikasi halal sebagai strategi peningkatan daya saing produk. Sosialisasi meliputi penjelasan
mengenai manfaat sertifikasi halal, prosedur pengajuan, serta regulasi dan standar halal yang
berlaku.

3. Pelatihan Teknis dan Administratif

Pelatihan diberikan untuk membekali pelaku UMKM dengan pengetahuan dan
keterampilan teknis terkait persyaratan sertifikasi halal. Materi pelatihan meliputi pemilihan
bahan baku yang sesuai dengan standar halal, pengelolaan proses produksi, serta penyusunan
dokumen pendukung. Pendekatan ini memastikan bahwa pelaku UMKM memiliki kemampuan
yang memadai untuk memenuhi persyaratan sertifikasi.

4. Pendampingan Penyusunan Dokumen Sertifikasi

Tahapan ini berfokus pada pendampingan intensif dalam penyusunan dokumen yang
diperlukan untuk pengajuan sertifikasi halal. Tim pendamping membantu pelaku UMKM dalam
melengkapi dokumen seperti daftar bahan baku, prosedur operasional standar (SOP), dan sistem
jaminan halal (SJH). Pendampingan ini juga mencakup konsultasi terkait pengisian formulir dan
pengajuan ke lembaga sertifikasi halal.

5. Simulasi Audit Halal

Simulasi audit dilakukan untuk mempersiapkan pelaku UMKM menghadapi audit
sesungguhnya oleh lembaga sertifikasi halal. Kegiatan ini mencakup evaluasi terhadap sistem
produksi, pengecekan kepatuhan terhadap standar halal, serta memberikan masukan untuk
perbaikan. Simulasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa UMKM siap secara administrasi dan
operasional sebelum proses audit resmi berlangsung.

6. Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan

Untuk memastikan keberhasilan kegiatan ini, dilakukan kolaborasi dengan berbagai pihak,
termasuk lembaga sertifikasi halal, pemerintah daerah, dan lembaga keuangan. Kolaborasi ini
bertujuan untuk memberikan dukungan yang lebih luas, seperti akses pembiayaan untuk biaya
sertifikasi serta pendampingan teknis dari lembaga terkait.

7. Monitoring dan Evaluasi

Tahap terakhir adalah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap UMKM yang telah
memperoleh sertifikasi halal. Evaluasi mencakup keberlanjutan implementasi sistem jaminan
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halal serta dampak sertifikasi terhadap peningkatan penjualan dan daya saing produk. Hasil
monitoring digunakan untuk menyusun rekomendasi bagi pengembangan program serupa di
masa depan.

Dengan tahapan-tahapan ini, diharapkan permasalahan yang dihadapi UMKM di Desa
Kraton dapat diatasi secara komprehensif. Selain itu, program ini juga berkontribusi pada
peningkatan kapasitas pelaku UMKM dan mendorong transformasi mereka menjadi industri
halal yang kompetitif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan sosialisasi menunjukkan bahwa lebih dari 90% pelaku UMKM di Desa
Kraton kini memahami pentingnya sertifikasi halal untuk daya saing produk mereka. Sebelum
kegiatan ini, mayoritas pelaku UMKM hanya mengetahui sertifikasi halal secara umum tanpa
memahami manfaat strategisnya. Pemahaman ini memberikan landasan kuat bagi UMKM untuk
berkomitmen menjalani proses sertifikasi. Hasil ini selaras dengan penelitian Zuraidah et al.
(2023), yang menunjukkan bahwa sosialisasi intensif meningkatkan kesadaran pelaku usaha
tentang sertifikasi halal.

Pelatihan yang diberikan berhasil membekali pelaku UMKM dengan keterampilan teknis
dan administratif yang diperlukan. Sebanyak 80% peserta dapat menyusun dokumen seperti
Sistem Jaminan Halal (SJH) dan SOP produksi dengan bantuan minimal. Hal ini menunjukkan
bahwa pelatihan berbasis praktik sangat efektif. Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian
masyarakat oleh Utami et al. (2021), yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik
langsung mempercepat pemahaman pelaku usaha.

Pendampingan penyusunan dokumen berhasil membantu 10 UMKM di Desa Kraton
menyelesaikan dokumen persyaratan sertifikasi halal. Sebelumnya, kendala utama adalah
kurangnya pemahaman terhadap detail administrasi. Dengan panduan yang sistematis, UMKM
mampu menyelesaikan dokumen dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan rata-rata
nasional. Hal ini mendukung temuan dari Rahmawati (2020), yang menyebutkan bahwa
pendampingan intensif dapat mempersingkat proses administrasi hingga 40%.

Gambar 1. pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pendampingan dranding dan sertidikasi
halal di Desa Kraton

Simulasi audit halal yang dilakukan memberikan gambaran nyata kepada pelaku UMKM
tentang proses yang akan dihadapi. Hasil simulasi menunjukkan bahwa 85% UMKM telah
memenuhi standar halal, sementara sisanya memerlukan penyesuaian kecil pada bahan baku
dan SOP produksi. Simulasi ini menjadi langkah penting untuk mengurangi risiko kegagalan
dalam audit resmi. Penelitian Syahrul et al. (2022) juga menegaskan bahwa simulasi audit
meningkatkan kesiapan pelaku usaha hingga 75%.

Kolaborasi dengan lembaga keuangan dan pemerintah daerah membuka akses pembiayaan
bagi pelaku UMKM yang kesulitan membayar biaya sertifikasi halal. Sebagai hasilnya, 7 dari 10
UMKM peserta program dapat mengakses pinjaman mikro dengan bunga rendah untuk
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membiayai sertifikasi. Hal ini sejalan dengan temuan Prasetyo (2021), yang menunjukkan bahwa
kolaborasi lintas sektor mempermudah UMKM dalam mengakses sumber daya finansial.

UMKM yang telah memperoleh sertifikasi halal melaporkan peningkatan penjualan hingga
25% dalam tiga bulan pertama setelah sertifikasi. Hal ini dikarenakan produk mereka kini
dipercaya oleh konsumen muslim, baik di pasar lokal maupun nasional. Hasil ini mendukung
teori dari Kotler dan Keller (2016) tentang pentingnya branding dalam meningkatkan daya saing
produk di pasar yang kompetitif.

Keberadaan sertifikat halal pada produk UMKM meningkatkan kepercayaan konsumen.
Hal ini terlihat dari survei yang dilakukan pada konsumen lokal, di mana 70% responden
mengaku lebih percaya pada produk dengan label halal. Hasil ini mendukung penelitian oleh
Hasan et al. (2020), yang menemukan bahwa label halal mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen secara signifikan.

Beberapa UMKM yang mengikuti program melaporkan peningkatan kapasitas produksi
sebagai dampak dari peningkatan permintaan. Dengan sistem produksi yang lebih terstandar,
UMKM dapat memproduksi lebih banyak produk dalam waktu yang lebih singkat. Hal ini sesuai
dengan studi oleh Dewi et al. (2022), yang menyebutkan bahwa sertifikasi halal dapat memicu
efisiensi operasional UMKM.

Program ini tidak hanya menghasilkan sertifikasi halal bagi UMKM, tetapi juga membangun
fondasi keberlanjutan melalui implementasi Sistem Jaminan Halal (SJH). Dengan SJH yang
berjalan, UMKM dapat mempertahankan status halal mereka dalam jangka panjang. Hasil ini
sesuai dengan teori manajemen keberlanjutan oleh Elkington (1997), yang menyebutkan bahwa
sistem yang terintegrasi mendukung keberlanjutan bisnis.

Jika dibandingkan dengan kegiatan pengabdian serupa di daerah lain, program ini
menunjukkan keunikan dalam pendekatan holistik yang mencakup semua aspek, dari pelatihan
hingga akses pembiayaan. Hal ini menjadikannya model yang dapat direplikasi di daerah lain.

Melalui hasil-hasil ini, kegiatan pengabdian masyarakat berhasil mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, yaitu meningkatkan daya saing UMKM Desa Kraton melalui sertifikasi halal yang
komprehensif. Kombinasi antara pelatihan, pendampingan, dan kolaborasi terbukti efektif dalam
mengatasi kendala yang dihadapi UMKM.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema *Transformasi UMKM Desa Kraton menjadi
Industri Halal yang Kompetitif melalui Pendampingan Sertifikasi Halal* berhasil mencapai
tujuan utamanya, yaitu meningkatkan daya saing UMKM melalui sertifikasi halal. Melalui
sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan simulasi audit halal, pelaku UMKM Desa Kraton tidak
hanya memahami pentingnya sertifikasi halal tetapi juga mampu menyelesaikan dokumen
administrasi, meningkatkan kesiapan audit, dan memperoleh sertifikat halal. Dampaknya,
UMKM melaporkan peningkatan penjualan, kepercayaan konsumen, dan efisiensi produksi,
yang semuanya mendukung keberlanjutan usaha mereka. Kolaborasi dengan pemangku
kepentingan seperti pemerintah daerah dan lembaga keuangan juga mempermudah akses
pembiayaan untuk biaya sertifikasi. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan holistik yang
mengintegrasikan aspek edukasi, teknis, dan finansial sangat efektif dalam mengatasi kendala
sertifikasi halal, menjadikan model ini relevan untuk direplikasi di daerah lain.
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